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WALIKOTA PALEMBANG 

PERATURAN WALI.KOTA PALEMBANG 

NOMOR 95 T AHUN 201 I 

TENTANG 

TATA C.:AHA PEM8ERIAN RTRARDAN TIAN'Jl.JAN SOSIAL 

DENGAN RAHMA'f TUHAN YANC MAHA F.SA 

WALlKOTA PALEMBANG, 

: a. bahwa ·guna memenuhi ke1entuan Pa~I 42 ayat (I) clan nyo1 (J) Peraturan 
Menleri DalaJJ1 Negeri Nomor 32 Tahun 201 I tcntang Pcdoman Pcmbcrian 
Hibah clan BnntUilll Sosial yang bersumber dari Anggaran Pendapamn dan 
Belwija Daerah, p..-rlu mcnc1apkan pcngatu!8Jl pcugclolaan bclanja hibah dnn 
bnmuan sosiol ; 

b. babwa bcrdasnrkan penimbangan sebagnimaD.11 dimaksud dalam buruf a, perlu 
menelapkan Pcr.i.turan \Valikota Palembang tentaog Tata Cara Pemberian 
Hibab dan Bn.ntwm Sosial, 

I. Umlaug-Uudaug Nornor 28 Tahun 1959 tcntang Pcmbentukan Dacrah Tiugkat 
11 clan Kouiproja di Sumutcr.t SelalW> (Lcmbnran Negar11 Rl Tahun 1959 
Nomor 73, Tambahan l..embaran Negara RI Nomor 1821 }; 

2. Undang-Undnng Nomor 8 Tahun 1985 tentang Organisasi Kemasyarakatan 
(lernbardll Negara RJ Tnhun 1985 Nomor 44, Tamba!Ulll Negnm Rl 
Nomor3298) 

J. Undang - Undong Nomor 17 Tahuo 200) tcntang Kcuongnn Negara (Lemb!mln 
Negara RI Tahwt 2003 Nomor 47, Tambahan .Lcmbamn Negara RJ 
Nomor 4286); 

4. Undang -Undang Nomor I Tehun 2004 temang Pcrbcndllhoraan Negara 
(Lembarau Negara RI Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara RI 
Nomor 4355); 

5. Und8Jlg-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentMg Pcmerintahnn Daerah 
(Lembaran Negara Rl Tahui, 2004 Nomor 1.25, Tambohnn Lembaran Ncaorn 
RI Nomor 4437) sebngaimana tcleh diubah bebe111pa kali 1crnkhir dllngan 
Uodang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 teotang Perubahan atas Undllng­
Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang l'emcrintahan Daerah (Lembnrnn 
Negara Rl Tahun 2008 Nomor 59, Tamba.hnn Lembarao Negnra RJ 
Nomor 4844}: 

6. Undang-Undang Nomor 33 Tahuu 2004 tentang Pcrimbangan Keuangan 
Antara Pcmcrinlllh Pusa1 dlln Pemerinlaban Uaemh (I.emblll'lll1 Negara RI 
Tohun 2004 Nomor 126, TaJJ1baban l.~mbaran Ncgarn RI Nomor 4438); 

7. Undang-Undang Nomor 40 Tahu11 2004 tentnng Sistcm Jnminan Sosia.1 
Nasional (Lcmbaran Negara RI Tahun 2004 Nomor 150, TnmhobDJJ 
Lcmbamn Negara RI Nomor 4456); 

8. Undang-Unclang Nomor 24 Tahun 2007 lCnlnng PcruUlgulangan Bencruia 
(Lembarclll Negara RI Tohun 2007 Nomor 66, Tambahan T.embaran Negara 
RJ Nomor 4723); 

9. U-nclang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial 
(l...cmbaran Negara RI Tahun 2009 Nomor 12, Tnmbahan Lcmbnran Negara 
RI Nomor 4967); 

10. Undang-Undo.ng Nomor 12 Tehu:n 20 11 rcntang Pembcntu.knn Peraturan 
Perundang-undangsn {1...embar-an Negara R1 TahU11 2011 Nomor 82. 
Tambahan Lcmbaran Ncgam RJ Nomor 5234}; 
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11. Pcraiuran Pcmerintah Nomor 57 Tahun 2005 tcnuu1g Hibnh Kepadn. Daerah 
(l.embarclll Negara RI Tahun 2005 Nomor 139, Tambahan Lcmbarau Negara 
Rl Nomor 4577); 

12. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 1entang Pengelolaan Keuangan 
Dacrah (Lcmbaran Negara RI Tahun 2005 Nomor 140, T~baban .Lembaran 
Neg;ira Nomor 4578); 

13. Peralurdll Pc::mccintab Nori1or 38 Tahun 2007 tentang· Fembagian Urusan. 
l'emcriotohan Antara Pemerintah, l'emcrinlahan .Dacroh Provinsi dan 
Pemerintalian Dacr.i.h Kabupaten/Ko1a (Lembaran Negara RJ Tahun 2007 
Nornor 82, Tambahnn Lemharan Negara Rl Nomor 4737); 

14, Petntui'nn Pemerinlali Numur 71 Tahun 2010 tcn1ang Standar Akutansi 
Pemt'rin1ahan (Lembaran Negara RT 'Fahun 2010 Nomor 123, Tamoahru1 
Lembaran Negara RI Nomor 5165); 

15. PeralW11D Men1eri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 timlang Pc<luman 
l'engelolaan Keuangan Daernh, sebagaimarut l~lah <liubah dcngan Pemtur11ll 
Mcnleri Dala.m Ncgcri Nomor 59 Tahun 2007 tentang Perubahan Alas 
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor L3 Tahun 2006 teniang Pe.doman 
Pengelolaan Keuaugan Daerah ; 

16, Peratumn Ment.cri Dalam Ncgcri Nomor 32 Ta.hu.n 2011 remang Pedoman 
Pemoerian Hibah dim Rantuan S()Sial yang ber..umber <lari Auggaran 
Pendnpatan dan Belan;a Daerah ; · 

17. Peraturan Daerah Kota Palemhang Nomor 2 Tahun 2002 lentang Pengclolaan 
Kcuangan Daeroh (Lembnran Daer-J.b Kuta Palembang Ta.bun 2002 Nomor 5), 
sebagaimuna telah diubah dcngan Perda Kota Palembang Nom<:Jr 2 Tnhun 
2007 (tembaranl)acrah Kola Palembang 'fahun 2007 Nomor 2); 

18. Peratur.m Daerah Kota -Palembang Nomor 6 Tahun 20Q8 1entang \Jrusan 
remerintah Kotn Palembang (Lembaran Daerah Korn Palembang Tahun 2008 
Nomor6); 

19. Pcraturan Daerah Kota Palembang Nomor 8 Tahun 2008 1cr11ang 
Pembentuk:m. Susunan O~isruii dan Tata Kerja Sckreu1rio1 naerah Kota 
Palembang, Sekretariot Dewan Pcrw'dki.lan Rakyni Dae.rah Kola Palerubllng 
don Sraf Ahli Walikota (l.embnran Daero.h Kota Palembang Tahun 2008 
Nomor8). 

MEl\lUTUSKAN : 

PERATORAN WALfKOTJ\ PALEM-BANG TENTANG T ATA CARA 
PEMBRRIAN IIIBAH DAN B ANTUAN SOSIAL. 

DABl 
KE'IENTUAN UMUM 

Pasa l I 

Dalam Pcra111ran ioi yang dimaksud dengan : 
I. (>aerah adalan K9ta Palembang. 
2. Pemerinla.b. Kota adalah t>emc.rimah Kola Palembang. 
3. W111lkof:l adalah Walikma Palembang. 
4. Sckre!llris Damm adela.h Sekretaris Dncrah Kora Palembang. 
5. Satuan Kcrja Perongkal Dacrali ~elanjutnya disingkat SKPD ads-Joh SKPD di 

lingkungan Peme.r!ntal1 Kota Palembang. 
6. Pej,tbal l'engelola Keuru1gan Daerah yang selanjutnya disingkm Pl'KD 

rulalah Kepala Satuan Kerja / Uoil Kerja yang mempunyai tugns 
mcl~aknn Pengdola.an APDD dan bcrtindak sebagai Bendahara Umum 
Daerah. dalam hal ini Bagian Kouoogan Sekreta.rial Dneroh. 

7. Pcngg11110 J\nggarao yang selanjutnya disingkai PA adalah pcjnbat pemegaoc, 
kewenangau pengguoaan anggaran untuk mclaksa.nalmn tugas pokok dan 
fungsi SKPD yang dipimpinnya. 

8. Tm Anggnran Pemeriutah Daerah Kuta Palembang yang $elnnjutnya 
disingkat T APD, adalah tim yang dibemuk dengan kcp11tusa11 Walikota don 
dipimpin oleh Se.kretaris Dae.rah yang µ1c111punyai tugas menyiapkan serta 
me\aksanakan kebijokan Walikota. 
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9. J\oggoron. Pendapatao clan Delanja Daerah Ko1a P.alembang,yang selanjuu1ya 
discbu1 AP.Bl> adalah rencana: keuangan tahunao pemerintah daemh yang 
dibahas don disetujui be.rsarna dru1 ditctapkan berdasarkan Pcraturan J;)acrah 
Kola Palembang dcngan pcrsciujuan Dewan Pcrwakilan .Rakyat Dacrah Kola 
Palembang. 

10. Unit Kerja adalah Dagian di lingkungan Sckrerariat Daerah Kota Palembang 
yang dibagi berd!IScllrkan bidang tugasnya. 

11. Bendahora Belanja 13antuan dan nibah yang selanjulnya disebut .Bendahara 
adala\J ,bcndahara pcngcluaran yang mcngclola dana belru_tjfl hibah dan 
Bontuan sosial. 

U . Naskah Perjanjian Hibah Dacrah yang scl~juuiya disingka1 NPHD adaloh 
llllSkah pcrjanjinn hibah yang ber..umber dari APBD antam pemetintah. 
daerah dengan penerima hibah. 

13. Rcneana Kcrja dan Anggamn Pejabat Pcngelolo Kcuangon Oaerah dan 
selonjll1I\ya disingknt RKA-PPKD adalah rencana kerja dan anggaran bad;m / 
dinas / Bagi an Keuaagan sclnku Bendahara U mum. 

14. RenCS1nn Kerja dan Anggaran SKPD yang selanjutnya disingkaLRKA-SKPD 
adalah d.okumcn pcroncanaau don pci1ganggaran yang berisi progmm, 
kegiatan dan anggar.m SKPD. 

15. DokllDlCll Pclak~waan Anggaron Pejobat Pengelola Keuang.iln Daerah yang 
selanjutnya disingkat DPA-PPKD adalilh dokwncu badan/ dinas/ bagian 
keuangru1 selak.u-8cudah!IJ'll llmum. 

16. Dokumen Pelaksanaan Anggaran ~K.l'L> yang sclanjumya di.$ingkat DPA­
SKPD men1pak811 dnkumen yang memual pendapatan dan bclanja sctiap 
SKPD yang digunakan si:bagai dasar pciaksanaan olch pengguna Mggaron. 

17. Pembayarau laugsuog adalah pelnk,nna:m pembayar.m yang dilakukao 
Pemerin1ah Kola Paleml>ang ktpada pihak yang berhnk/penerima dana 
berdasarkau Sl>M-LS yang diterbilkan oleh.'PA alas. oama pihak yang bcrho.k 
~e!.uai bukti pengeluaran yang sah. · 

L8. Surat P1:-rin1ah Membayar Langsung yang selanju1nya disingkat SPM-LS 
adalah dokumen yang dilerbitkan oleh PA untuk pen~rbitan Sumi Perintah 
P1.:ncaican Dnno (SP2D) kepada penerima d8lln bantuan/hibah. 

19. Hi.bah ad~lah pcmbcri.an do.ri Pemerintah Daerah dalam bcon1k uang, bardllg 
dan/jasa kcpada pemerintah alau Pcmcrint.oh l)aerah lainnya, ix:rusaluum 
dacrah, masyarakat, dan orgonisasi kemasyarakalao yang sccara ~pe.sifik 
1elah ditelapkan pcruntukknnnya. 

20. Bsntuan sosial adalah pcmberion bantuao berupa 11ang/barong dari 
Pcm~'linlah Oaeroh kepada individu, kelllarga, kelompok d1111/atau 
masyarakat yang silatnytl secar.a tidak lerus mcncrus don sekktir yang 
bertujlian unruk melindungi dari kcmungkinan 1erjadinya resiko sosial. 

21. Resiko Spsial adalah kcjadian atau JleTISliwa. yang dnpat mc.nimbulka11 
potensi 1crjadinya kerentanWl sosial yang ditanggung oleh individu, kclunrga, 
kelompok dan/a1au mesyarakat sebagai dampak krisis sosial, krisis ckonomi, 
krisis politik, fenomena alam dau bencann aiaJn yang jika tidnk diberikan 
bclaoja bantuan sosial akan semakin terpuruk don tidnk dapat hidup dnlam 
kondisi wajllT. 

22. Organisasi Kcmasyarakatrui ad,ilah organiSO:Si yang dibcntok olch anggola 
masyamkat Wnrga Negara Republik Indonesia secar::i sukarela alas dasar 
kesamaan kegiatan, profcsi, ftmgsi, agama. dan kcpcrcaynnn terbadap T11h.an 
Yang Maha Es&, u.uruk herperan scna dalam pembangunan dalam rangka 
menCl!J)lli mjuan nasional dalam w::idah Negara KCSllluan Republik Indonesia 
yang berdasatkan Paocasila tcanasuk organisasi non pemcrintah.an yang 
bcrsifat na~ionol dibeotuk bcrda'Wkan l'etenluan perondang-undangau. 

BAB 11 
RUANG UNGKUP 

i>asal 2 

RuRng lingkup Peraturan Wa.likoto ioi melipuli pcngnnggaran, pelaksanaan clan 
penalausahaan, pelaporan dfm pertaoggungjawabau scrta monitoring dan 
evaluasi pembcriei). hil>ah dan banluau sosial yang bersum\x--rdari APBD. 
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Panl 3 

(I) Hibah sehngaimana dimaksud dalam I'asal 2 dapat bcrupa uang. bamng 
dan/atau jasa. 

(2) Elantuan sosial sebagaimuna dimaksud dalrun Pasal 2 clnp111 berupo unng :itau 
bar.111g. 

llAR m 
lllBAO 

Bagi1m Kesalu 
Pasal 4 

(I) Pemerintnhon daerah dapot membcrikan hibah :;esuai kcamampuan kcuangan 
dnerah. 

(2) Pembcrian I libah sebagairnana dimaksud pada ayat ( l) dilakukon setelah 
bclruija urusnn wajih tcrpenuhi. 

(3) Pcmbcrian Hihah sebagairnan11 dimaksud pada ay,il (I) dengau 
memperhatikan asas kcmli lan, kcpatutan, msionalitns, don monforu untuk 
masyaralcat. 

(4) Pcmbcrian Hibnh sehngllim!IDll dimllksud pada ayat ( I) memenuhi kritcria: 
:t. Peruntukkannya s.::cam spcsifik tel ah dirctopkon: 
b. Tidak wnjib, tidllk mcngikat dan tidak tcrus menerus sctinp lahun 

anggaran. kecuali ditcntukan lnin oleh pero1uran perundang-undangan; 
c. M<:mcnuhi pcrsyorotan sebngai penerima hibah. 

Posal S 

Bi bah dapat diberikan kepada : 
a. J>eme.rintah dcngan t 11j 11An unruk mcnunjant,: puniogkatan pcnyclcnggnrnnn 

luntsi pcmcrintnhan di daerah. 
b. Pcmerintah duerah lainnyn dengan tujuan w11uk mcnunjang peningkatan 

penyelcnggnrnnn pcmcrinlahan dacrah dan tnynnan dasar umum. 
c. Pcrusnhruin daerah dcngan tujunn untuk mcnwajang peningkntan pelayanan 

kcpada masynrokar. 
d. Masyarakat; dan/a1au 
e. Organisasi kcmn.syarakatai1 dcngon tujuan untuk mcningkatkan partisipasi 

pcnyctenggaruan ix:mbangunan ducr.ih atau sccnrn fungsional tcrkait dengan 
dukungan penyclcnggnmrui Pcrm.-riotah Kc,111. 

l'ai al 6 

(1) llibah kepnda Pemcrimnh sebagairnana dimaksud dulam Pasal 5 huruf a. 
dihcrikan kcpado sruuan kerja dari Kemencria.n/Lcmbago Pcmcrinlah Non 
Kcmcnterian yang wilnynh kerjanya bcradn dnlnmdacr.111 yang bersangkutan. 

(2) Hibnh kepada Pcmcrintah Kota lainny;i scbaguimann dimaksud dalnm 
Pasal 5 huruf b. diberikan kcpado Daerah Otonomi baru basil pemeknran 
Dnerah scbugaimann diBlllJIJlJltkan pcnuumn pcrundang-undangan. 

(3) 11ibah kcpnda Perusahaan Dnerah sebagaimnnn dimnksud dalam Posa! 5 
huruf c. dibcrikan kepada Badan Usaha Milik Dacmh dalam rangka 
pcacrusa:n hibah yang diterima pemerintah dnerah dari Pemerimnh 5eSUai 

dengan ketcntuan pcrn1uran perumlaug-undnngan, 

(4) llibah kcpada masyarakat scbagnimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf d. 
dibcrikan kcpada kclompok orang yang memiliki kegiatan 1cr1cntu dulam 
bidang perckonomian. pcodidiknn, kesehatan, keagamaan, kesc::nian, adnt 
istiodat, dan kcolahmgnno non profusionnl. 
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(5) Hibah kcpnda organisa~i kemasyarakawn sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal S huruf c, dibcrikan kcpada orgonisasi kemasynmkruan yang_ dibentuk 
bcrdasarkan pernturan perundang-undangan. 

Pasal 7 

(I) llibah kcpada masyarnkat scbagaimona dimaksud dalnm Paso.I 6 aym (4). 
dibcrikan dcngan flersyormon : 
a. memiliki kepcngurusan yaugjclas; 
b. berk«ludukan dalam \,ilaynh administra,i dalom D:iernh; 
c. pemiintann dano yang diusulkan sekurang-kurdllgnya memuat maksud, 

tujuan serta rincian pcnggunaan daua. 

(2) Hibah kepada organisasi kcmasyardkatan scbagaimana dimnksud dalnm 
Pasa.1 6 aya1 (S), diberikon dengan pcrsynramn : 
a. telah tertlaflar pada Pcmerintah Kou1 sekurong-lmrnngnya 3 tahun, 

kecuali ditentukan loin olch perntur.mperundung-wu.langw1; 
b. berkcdudukan dalam wilayah administrasi dalom Oaernh; 
c. memiliki sckrebriru tctap; 
d. pennintwm dana yang diusulkan sckurang-1:urangnya mcmuat maksud, 

tujuan scna rincinn penggunaan dana. 

Bagian Kedua 
Penganggaran 

l>a.~a l II 

(I) Pcmcrintah, Pemerintllh Daer.th lainnya, l'crusahaon Doemh. mnsyarakat c.Jan 
orgonisasi kemasyarakatan dapru menyampaikan usu.Ian hibah secam terlulis 
kepada Walikoto melalui Sckrctaris L>aernh. 

(2) Sekmaris Daerah mencruskan usu.Inn te,rsebut kc SKPD yang ditu.njuk oleh 
Walikota untuk melala1k.in evaluasi usulon. 

(3) SKPD sebagaimaua dimaksud pada ayat (2), wojib melakukan c,'8luasi 
usulan hi bah sei.uoi dengan bitlans dnn kewennngannya. 

(4) Kcpala SKPD sebagaimana dimaksud pac.la ayot (3). menyompaikan basi l 
evaluasi bcrupa rekomendasi kepadn Wolikot:i mclalui TA.l'D. 

(5) TAPD membcrikao pcnimbang.an utas n::komendasi sebagaimaun dimaksud 
pnda ayat (4), scsuai den!!,Wl priorites dan kemampua11 keuangan daerah. 

(6) l'ormlll hasil evaluasi dan rekoroeudasi SKPD sebagaimana tercantum dalam 
Lampiran Pemturnn ini. 

Panl 9 

(I) Rekomcndasi kepala SK.PD dan pcnimbangan TAPD sebagaimnna dimaksud 
dalam Pa.~nl 8 ayat (3) dan 3}'81 (4), menjadi dasar pencantuman aloka.~i 
anggaran hibllh dalam rancangan KUA dan PP/\S. 

(2) Pcncanruman alokasi nnggaran scbagoimana dimaksud pada ayal (I), 
meliputi anggnmn hibah bcrupa uang. banmg dan/atou jasa. 

PasaJ 10 

(I) Ilibah bcrupa Wlllg dicantumkan dalam RKA-PPKD. 

(2) Hi bah berupa bardl1g atnu jasa dicantumknn dalam RKA-SKPD. 

(3) RKA-I'l'KD don RKA-SKPD ~bagaimana c.lirnaksud pada ayat (1) dll.ll 
ayat (2). menjadi daSAr penganggarau liibah dalam APBO =uai dtngau 
ketentuan pemturan perundang-undangan yang bcrlaku. 
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PaSIII 11 

(1) Hibab ben.1pa wmg dianggarkan dalam kclompok belanja 1id:ik langsung, 
jcnis belanja hlbah, obyck, dan rincinn nhyek belnnja be:rkenaan J»itla PPKJJ. 

(2) Hibah bcrupa bnrang ntruJ jasa dianggarkan dalam kclorupok belanjn 
langsung yang diformuJasikan kcdalam pror,ram dan kegjman, yang 
diuraikan kcdtdam jcnis bclanjo barnng clan ja..~. obyek belanja hibah barang 
dan jasa berkcnaan kepada pihak la:tiga/masyarakat, d8Jl riocian ohyek 
bclanja hibah bamng atau jasa kcpada pihak kc1ign/ll13S)'llr.lkat berkenaan 
padaSKPO. 

(3) Rincinn ohyek belanja scbagaimana dimaksud pnda nyat (1) clan aym (2). 
dicanturnkan nama pcncrimn clan besru-an hibah. 

Dagian Ketiga 
Pelaksanaan <11111 Pcua tausahrum 

Pasal 12 

{I) I'elaksanaan anggaran hi bah berupa wmg berdasarkan atas DPA-PPKD. 

(2) Pclaksannnn ongg,mm hibah berupa barang a1n11 josa hcrdnsnrkan ntns 
DPJ\-SKPD. 

Pa.,al 13 

( I) Setinp pemberian Hibab dituangkan dalam NPHD yang ditnndn tangani 
ber.sama olch Wnlikolll dan Pcncrima Hibah. 

(2) NT'HD scbagnimnna dimoksud pada ayat (I) memuat ke1entwm mengcnai : 
o. Pemberi dan pencrima hibah; 
b. Tujuan pemberinn hibah; 
c. Be.saran hibab yang nkan diberikan; 
u. Riucian peoggunaan hlbahyang nkun dilerima; 
e. Hak clan kcwajiban; 
f. Tata earn penyahmm/pcuyernhnn hibnh; clan 
g. Tata caru p1:lap0ran hihnh. 

(3) Wnlikota dapa1 menunjuk pejebat yang diberi wcwcnang umuk 
mcnandaiangani NPHD. 

Pasal 14 

(I) Walikota mcnetapkan dnfto.r pencrima bibah beserta besaran tumg aia.u jcnis 
bar.mg atou jnsa yang akan dihibahkan dcngan Kepulusan \Vnlikola 
herdasarkan pcraturon daer.ili tentnng APDD dau pcraturnn ,,1\likota 1entong 
penjabaran APBD. 

(2) Dafiar pcnerima hibab scbagaimana dimak.~d pada ayat (1). menjadi dasar 
penyalurdll/penyernhnn hibob. 

(J) Penyaluran/penyer.uu1n llihah dari pemerintah daerah kepada pencrimo. hihnh 
dilalrn.kan sctclnh : 
a. adanya pengajuau kembali secara tcnulis usulan n:nenna pengguuMn 

dana hibah dari calon penerima hibah yang telah discsuaiknn dengan 
Keputusan Walikolll sebag_almMn dimaksud padn oyat ( I). 

b. dilakukannya penamlatanganan NPHD. 

(4) Pencaimn hibah dalam bentuk uang dilnkukan dcngon mekarusmc 
pembayarau lnngsung (LS). 

(5) P.:ugadruln barang don jOS3 dalam rangka bibnh set,11gnimnna dimaksud 
dalam l'asnl 3 a)'31 {I), bcrpedoman pada kc1cnluan per,uumn pcrundang­
undangnn yang lx,-rlaku. 
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Bagian Kttmpat 
Pelapon10 dan Pcrtanggungjawaban 

PllSAI 15 

(I) Pcoerimo Hilxlh berupa uang_ menyampaikan lup0rJJ1 pcnggunaan ltlbah 
kepru!a Wolikota melalui PPKD dcngan tcmbusan SKPD terkoit. 

(2) Pi:m:rima 1-l ibuh bcrupa bamog atau jasn menyompaikan loporan pengguna.an 
hlbab keplldn Wolikma melnJui SKPD terkait 

Pasal 16 

( I) Hi bah bcnipn unng dicnwt sebagai realisasi jeois belanja t1ibah pac.la Pl'KD 
dnlam tahuo unggar'Jn berkenaan. 

(2) llibah bcrupa barang 1111111 ja,;a dicatnt sebngai realisasi obyek belanja hlbah 
pada jenis bclunja barung c.lan ja-;u c.lalam program dan kcgiruan SKPI) 
tctkait. 

Pasal 17 

( I) Penanggungjawaban bcndaham aio..~ penyolumn dnno bi bah meliputi : 
n. Usulnn dnri cnJon penerimahibah kcpada Wnliko1ai 
b. Kcputusan Walikota 1entaog penetopan daftar penerima hi bah; 
c. NPHD; 
c.l. Pakta intcgritos dori penerima hi bah yang menyalakarl bahwa Hibah yROg 

direrima okan digunak:u1 sesuai dcogao NPHD; don 
e. Bukti transfer uang 010..~ pemberian hibah bcrupa uanJ6. 

(2) Pertanggungjawaban SKPD terlmi1 aias pemberian ltlbah b..--rupa bamng/jnsa 
mclipuri : 
a. Usulan dnri colon pcnerimn ban1uan sosial kcpada Wolikota: 
b. Keputusan walikota 1cnll1llg penctllpan penerima hibah barang: 
c. Bukti-bukti proses peoiadaan bamng/jaso: 
d. Fokta in1egritas dori penerimn banluan sosial yang menyntakan bahwa 

hibah bornng yang diterima aknn digunakan sesuai dcngon 5emes1iny11; 
dao 

e. Bukti semh Lerima nias-pemb..--rian hibah berupa barallg 

Pasal Ill 

( 1) Pe-ncrimB Hibah bertanggungjnwnb secara fonnol dao ma1t:riaJ RIJI.<; 

penggunaan hibal1 yang ditcrimanya. 

(2) Pcnanggungjawaban pcnerima hibah mclipnti : 
o. Lapomn Pcnggunaan l libah; 
t,. Surat pcmyataan tnnggungjawab yang menya1ak:u1 bohwa hibah yani,: 

c.litcrimo 1elah digw1aknn !;eSuai Nl'HD; dan 
c. Aukti-bukti pcngelllllran yang lcngkap dan sah scsuai dengan peraruron 

pcrundnng-undangan ba&i penerima hi bah berupa uang i1hlu lllllinan bukli 
seral1 1crima bamng/jasa hagi pcncrimu hibnh hcrupa ba.rJ.11g/jnsa. 

(J) Pcrtanggungjawaban sebagaimana c.limaksud pada a)'llt (2) huruf a dan 
huruf b. disampaikon kepada Wnliko1.a paling lambal tal\ggal 10 Januari 
1ahun nnggar.m berikutnyo. kccuali ditenruka.n lain sesuai keten1uru1 
J>l.'Tllluran peruodang-undaugan yang b~laku. 

(4) Pcctaoggungjawaban scbagaimana dimaksud pada aya1 {2) burur c. disimJ)illl 
don clipc:rgunakan oleh pc:nerirna hibah selaku obyck p.,--meriksaan. 

Pasal 19 

(I) Realisasi hlbah dicnntumkan pada lnporan kcuangao pemerin1ah dncmh 
dalam 1ahun angg?fllD berkcul!ll.n. 
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(2) Uibah bcrupa barnng yong belum dimahkan kepada penerima ltibah srunpai 
dengnn akhir tahun anggardD oorkcnaan dilaporkan sebagai persediaan dalam 
ner.ica. 

(3) Pada laporan rcalisasi nnggaran se.suai deng_an Standar Akuntaosi 
Peruerintahan, realisasi hibah berupa barang dan/atau Jasa dikonven;ikan 
sebagai roalisasi bolanja hi bah don diungknpkan padn Catatan Alas Lapor.111 
Kcuangan dalam penyusunan Laporan Keuangan Pemerin1ah Kola. 

llAR TV 
BANTUAN SOSIAL 

Ilagiao Kesatu 
t lmom 

l'a.,11120 

( I) Penierintah· Kola dapal m.:01.ber.ikan b·a111unn sosinl kepadll 
anggota/kelompok.n:iasyarakot sesuai kemampuan -keuangan daerah. 

(2) Pemberian ban~un sosial scb11gaim?J1n dimaksud pada ayot ( I) dilakukan 
setclah mempriorimskan pemenuhan bolanja urusa.11 wnjib dengan 
.memperhatikan asas kcadilon, kepatullln, rasionalitas dan manfaat unlu.k 
masyarakat. 

Pasal21 

Anggo)lll'kclompok masyarakat s-sbagaimana dimnksud dalam Pasal 20 ayat (I), 
meliputi: 
a. lndi.vidu, kcluargn, dall/atau masyarakat yang mengalami keadaan yan~ tidak 

stahil akibat dari kcisis sosi!ll, ekonomi, politik, bcncana, atau fennmena alam 
a-gar dopol memenuhl kebutuhan bidup minimum. 

b. Lcmbaga non pemcrintah bidang pe.ndidikan. keagaruaan, kcsehntan. 
perckonominn dan bidaos lain yang be.rperan uotuk mclindungi i.ndividu, 
kclompok, dan/atau masyarakat dari ko:rnungkinan t.erjadinya ri:siko sosial. 

Pasal 22 

(I) r embcrian Bnntuan sosial scbagaimana dimaksud dalarn Pasal 20 ayat (I), 
memenuhi kriteria : 
a. selcktif; 
b. memenuhi ~yarnian penerima baotun1.1; 
c. bersifat semenlard dil!l tidak terus menerus, kccllllli dalam keadaan tertentu 

dapnt berkelaojut.an; 
d. sesuai 1ujuan penggwiaan. 

(2) Kritcria !ielektif scbagaimnna dimaksud pada ay-<1t (I) huruf a. diartikan 
bohwn Qantuan sosial hnnya diberikan kepada calon penerima yang ditujukan 
untuk mclindungi dari kcmungkinan rcsiko SQsinl. 

(3) Kri1erin persyaratan penerima balll'ilnrl sebagaimana dimaksud pada aya1 ( I) 
hurufb, meliputi : 
a. mcmiliki idcntitas yangjelas; dan 
b. bcrdo1ni~ili dalam wilayab adminislr8tif Pemerintaha:n Kota Palembang. 

(4) Kritcria bersifat semcntara dan tidak terns menerus scbagaimnna diµJaksud 
pada oyat ( I) hunif c, diartikan bahwa pemberian banruan sosial tidak wajib 
dan Lidak harus terus dibcrikan setiap tahun anggardD. 

(5) Kcadaan t.ertentu dapat berkelanjutan scbagnimana dimaki;ud pada aya1 ( J) 
buruf c, dia.rtikan bahwa bantuan sosial dapat diberikan setiap tahllll 
anggaran sampal penerima bantuan lepas dari resiko sosial. 
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(6) Kritcria ~uni tujuan pcnggunaan sebagaimana dimaksud pada ayal (I) 
huruf cl, bahwa tujuan pembcrian bnncuan sosial mcliputi : 
o.. rehabititusi sosial; 
b. perlindw1gan sosial; 
c. pembcrdayaan sosial; 
c.l. jan1inan sosial; 
c. penanggulangan kemiskinan; dou 
f. pcnanggulangan bcnca11n. 

Pasal23 

(I) Rchabili1aSi sosial scbagaim;ma dimaksud dalam l'asal 22 ayat (6) nuruf n, 
ditujukan untuk memulihl:an dan mcngcmbaniikon kemampuan seseorang 
yang mengalami disfungsi sosial agar dapat mel:iksanak:m fungsi sosialnyn 
secara ,.,...ijar. 

(2) P1:rlindw1gau sosial schngaimana dimak~ud dalam Posnl 22 nya1 (6) hurur b, 
ditujukan untuk mcnccgnh dan menangani resi.ko dari guncangnn don 
kcrcotanan !iO~ial seseor.sng, kcluarga, kelompok masyar.ikat agar 
kelangsungan hidupnya dapat dipcnuhi sesuai dcngan kcbutuhan dnso.r 
minimal. 

(3} Pemberdayn.an :iosial scbai,;airnonn dimnksud dalo.m Pasal 22 ayal (6) humf c, 
ditujukan untuk menjndikan scseor.ing atau kclornpok ma-.yarakat y-.mg 
mcogalnmi masalah sosial mempunyoi daya. sehingga mampu mcmenuhi 
kcbutuhan dasamya. 

(4) Jaminan sosial sebagaimana dimaksud dalam Pa.o;aJ 22 ayat (6) huruf c, 
mcrupakan skcma yang mclcmbaga untuk menjamin peocrimn banman agar 
dopat memcnuhi l,."Cbutuhan dasar hidupnya yang loynk. 

(5) Penganggul11ngnn kcmiskinan scbagaimana dimaksud dalnm Pa~I 22 
ayat (6) hurur e, merupakan kebijakan, program, dan kcgiatan yang 
dilakukan tcrhadap orang. kelW1rg.o.. kelompok mo.,;yarakal yang tidnk 
mempunyai atau mcmpunyai sumbcr mata pencaharian dan tidak dapat 
memenuhi keburuhan yang layak bngi kemanusiaau. 

(6) Pc11anggulangan benC8l10 sebagaimana dimaksud dalam PasaJ 22 aynt (6) 
huruf r. merupakan serangkaian upaya yang ditujukan unruk rehabilitasi. 

1'as11I 24 

( 1) Bantuan sosial dapat bcrupa uang ntau barang yang diterima langsung oleh 
pencrima bantuan sosial. 

(2) Bantuan sosial berupa unng scbagaimana dimaksud pada nyal (I} adnlah 
uang y-.ing diherikan sc«:ll111 long.sung kcpada pcnerimtL 

(J) Banruon sosial bcrupa barang scbagaimana dimaksud pada ayal (1) adalah 
barnng yaug diberikan sccaro langsung kcpada penerima. 

Baghtn Kctlua 
l'engangganm 

1'1ual 25 

( I) Anggoui/kclompok 01nsyorakat mc11yan1paikan usulnn tcrtulis kcpndo 
\Valikota mclalui SekrctarisDaerah. 

(2) Sckretatis Onerah mencn1skan usulan tcrsebut kc SK.PD yang ditunjuk oleh 
Wnlikota untuk melokukllll cvaluasi usulan. 

(J) SKPO scbagaimann dimaksud pada ayat (2), wajib melakukan evalwi.si 
usulan bantuan sos:ial scsuai dengan bidang dan kewcnangannya. 
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(4) Kepala SKPD scbag11imona dinmksud pada ayat (3), menyampaikan basil 
cvaluasi berupa rckomendasi kcpada \Vnlikou,. melalui TAPD. 

(5) TAPD membcrikan pcrtimhang:in atas rekommdasi scbagaimann dimaksud 
pada ayat (4) sesuai dengan prioritas dan kcmnmpuan kcuangan dacrah. 

(6) Fonn:li ha.~il e\'aluasi dwi rckomcndnsi SKPD seba!!aimana tcrcantum dalnrn 
Llllllpiran Pcraturan ini. -

Pasa.126 

(I) Rckomcndasi Kepalo SKPD dan Pcnimbangan TAPD s.:bagaimana 
dimaksud dnlam .Pasal 25 aynt (4) dnn ayat (5) menjadi dasar pcucanruman 
aloklb; auggaran b:iniunn sosial dalam rancangan KUA dnn PPAS. 

(2) Pencantuman alokosi anggaran sebagaimana d.imnksud pada ayat (2), 
meliputi anggar.m 1?antu1U1 sosiol herupn uang dan/atau baning. 

Pasal 27 

( I) Dantuan sosial berupa uang dicantumkan dalam RKA-PPKD. 

(2) Dantuan sosial bcrupa baning dicantwnkan dalam R.KA-SKPD. 

(3) llKA-PPKD dan RKA-SKPD scb11gaimano dimaksud pada ayat (I) dan 
ayol (2), mcmjatli d!lSllr pcnganggnran bantuan sosial dnlam APDD sesuai 
pcraturan don perundang-w1daogan. 

Pasal 28 

( 1) Dantuan sosial berupa uang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 29 ayat (2). 
dianggarkan dalam kclompok belanja tidak. l11ngsung, jenis bclanja tidak 
langsung, jcnis bclanja bantuan sosial, obyck, dan rincian obyck bclnnjo 
bcrkenoan pada PPKl). 

(2) 13antuan sosial bmipa barnng sebagaimum\ dimaksud dalam Paw 27 
nyot (2), diaoggarkan dalam kclompok belo.nja l,mgsung yang diformulasikon 
kcdalam program dau kegiotan, yang diuraikan kedalam Jcnis helanja bar.ing 
dan jasa, obyck belanja banruen sosial barang berkeoaan )'ang aknn 
disermkan kepada pihak ketigalmasyarakRt, dan rincian obyek bclanja 
bantuan sosial barang yang akan discruhkau. pihnk k-etiga/masynmkat 
bcrkenaan pnda SKPO. 

(3) Dnlom rinciau ohyek bclanja scbagaimana dimaksud pada aynt (I) dan 
nyut (2), dicanrumkan nama penerima dan besaran banruan sosiol. 

BRgian Ketiga 
Pelaksanlllln dan Penatausahaan 

Pasul .29 

( I) .l'claksanaan onggornn bautuan sosial bcrupa uang bcrdasarka.n atM 
DPA-Pl'KO. 

(2) Pclaksanrum &1ggllllln bantuan sosio.l berupa barang berdasarkan alas DPA­
SKPD. 

Pasal 30 

(I) Wo.likota mcnetapkan daftar pencrima dan heMran bantuan sosial dcngnn 
kcputusan waliknlll benlasarkan peraturuu thterah 1c;n1ana APBD dan 
peraturnn wal ikota tcntang penjubllran APBD. 
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(2) Penyaluran/ penyernhan banruan sosial didasackau pada daftar penerimn 
bant\lrul sosial yang tcrc.antunl dafom kepurusan walikota sebag,aimana 
dimaksud pada ayat (1) . 

(3) Penyalura.n drum baotunn sosinl kepada peoerima bantuan sosial scbagairuana 
dimnksud pada ay:u (4). dilengkapi dengan kwitansi bu.kti penerimnnn uang 
banluan sosial. 

.Pasal 31 

Pcngildaan barang clan jasa dalam rungka bantuan sosial scbagaimana dimnksud 
dnlo.m Pnsal 3 ayat (2), berpedomllll pada pcraruran ·penmdang-u.ndangan. 

Bagian Keempat 
Pelaporan dao l'er1anggungjawaban 

Pasal 32 

(1) l'enorima bantuan SQSinl be.rupa uang menyampaikan lapord.11 pc.nggunaan 
baotuan sosial kepnda walikota melalui Pl'W 4cngao 1cmbl.lS8n kepnda 
SKPD tcrkaiL 

(i) Pencrlma bantunn sosinl berupa barang menyampaikan laporau penggunnnn 
bautuan sosial kepada Walikota mclalui SKI'D 1crkniL 

rasal 33 

(I) .Bantuan sosial berupa uang d.ica1a1 scbagai realisasi jenis belanja banhlan 
sosinl pada PPKD dalam talmn nnggaran berkenaan. 

(2) Bantuan sosial bcrnpa barong dicat.at sebagai realisasi obyck belnnja banluan 
sosial pacla jeo.is bclanja bamng clan jnsa dalam pro1,'Ial11 clan kegiaran pada 
SK.PD lerkait. 

( I) Pertanggw:igjawaban 8endaha.rc1 a1as pellynluran bamuan sosial berupa uaog 
meliputi: 
a. Usulrur dari calon penerima bantuau sosiol kepada Waliko!n; 
b. Keputu.san walikota tentang penetapan dafuu- pcoerima bantuan sosial; 
c. Fak1a integritas dnri penerima banl118n sosial yang menyruakan bahwa 

bantuao sosial yang ditcrima akan digunakan sesuai deng,an usu Ian; clan 
d. Bukti tr.msfcr/pcnyerahan uang ata..~ pemberian bantuan sosial bcrupa 

uang. 

(2) Pcnanggungjawaban SKPD tetkllil a~~ pe11ynluran brum1Sn sosial bcru~•o 
barangmel.ipu1i : . 
a. Usulnn dtiri calon penerima bantuan sosial kepada Waliko~ 
b. Keputtisan wali.kota 1cn111ng penela.pan penerima bantullll sosial berupa 

bnmng; 
c. Bukti proses pcngadaan barang; 
d. .Fakta intcgrjms dari pc11crima banruiln sosial yang menyatakan ballwa 

baonian so.sial yang diterima atan digunakan ~ .u.al dcngan semestinya; 
dan 

e,. Bukti sernh terima at.as pemberian bantuart sosial berupa baro.ng. 

Pasal 35 

(I) Pcncrlma bantuan sosinl bcnangi.UJJgjawnb secara fom1al dnn marerial attis 
p,.,'Oggunaan bantuan sosial yang diterimanyn. 
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(2) Pcnanggungjawaban penl'rima bantllWl sosial mclipmi : 

a. Laporan penggunaJin l;,anlllan sosial oleli penerima bantuan sosinl; 
b. Sumi pemyataan tanggungjawab yarig mcnyatakan bahwa bamllllD sosial 

yWJg djtcrima tel ah dlgunaknn sesuai dengan usulan; dan 
c. Bukti-bukti pengeluaran yang hmgkap .dan sah scsuai peraturan 

perundang-undangan bagi pencrirua bannuin sosinl berupa uang atau 
salinan bukti scrnh terima barang bag.i penerima ban1uan sos.ial beru1la 
barang .. 

(3) Pcnangguugjawaban sebngaimnna dimaksud pada ayat (2) huruf a dan 
hunif b, disrunpaikan kepac.Ja walikota paling lambat tanggal IO hulan Januari 
tabuo Wlggaran, bcr.ilmtnya, kecuali ditcnrukan lain· sesuai pcraturan 
pcrundnng-undangan. 

(4) Penanggungjawtiban sebag.tlmana,dimaksud pada ayat (2) huruf c, disimpan 
c.Jan dlpcrgunakan olch penerimn hantuan sosial selaku obyek pemcriksaan. 

Pasal 36 

(1) Realisasi bantuan sosial dicanrumkan pa.do laporan keuangnn Pemerintah 
Kota di$n.1 tahun anggarru1 berkeoaan. 

(2) Bantuan sosi!!l bcrnpa bamng yang belurn disemhkan kepada penerima 
bantn8Jl sosial sampai dengan akhlr tal1un angga.mn bcrkcnaan dilaporknn 
seoagai per.;ediuan dalam neraca. · 

(3) Pada Jeporan realisasi anggaran ~csuai dcngnn Stnndar Alamt.ansi 
Peni4;cintahan, realisasi baotuan sosial berupa bar.mg dik6nvcrsikan sebagai 
realisasi bchmja hibah dan diungkapkan pada Cnwan Atas Llporan 
Kcuangan dnlam penyusw1an Laporao Keuangan Pemerintah Dacrnh. 

DADV 

MONITORING DA.i"I EV ALUASI 

Pasal 37 

(I ) SKPD terkail melakuklln monitoring dan cvaluasi atas pembman hiboh dan 
bantuan, dengan lang.kah-.lang.kahsebagai berikut: 

a. Membaudlngkru1 antara laporan penggunan dana hibnh dan/atau bantuan 
sosial dengan usulan yang telah disctujui / rincian rcncana penggunaan 
yang ruin pada NPHD. 

b. Melakukan cvalua.<;i clan kluririkesi terhndnp laporan yang disam_paikan 
oleb penerirna.bantuan don hibah; 

c. Membuut bcritn acara basil monitoring dan e,v-aluasi affi.'> pemberian hibah 
clan banruan. 

(2) Hasil monitoring dan evaluasi sebagaimana dimaksud ayat ( I). huruf c, 
disampiti.kan kepada waiikota deng.an tcmbUSllll Jceprula fnspektorar. 

Pasal 38 

l)alam hal basil monitoring dan evaluasi sebagaimana dl mnksud dalam l'asal 37 
ayat (2), 1erdapal pcnggunaan hibah / bantuan sosial yang tidak sesulii dcngan 
nsulan y,mg tclah ,disetujui / Nl'HD, penerima h.ibah a.tan banluan sosial yang 
lx.'fS8l1gkutan dikenakan sanksi sesuai dengan peraturan penmdang-undangan. 
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